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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pelajaran bahasa Indonesia di sekolah memiliki peran penting karena mata 

pelajaran bahasa Indonesia tidak hanya untuk melatih kemampuan komunikasi 

melainkan juga untuk kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan lainnya. Bahasa 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, dengan bahasa manusia dapat 

belajar berbagai pengetahuan, manusia juga dapat menyampaikan gagasan dan 

pesan sehingga bisa terjalin suatu komunikasi. Agar komunikasi tersebut berjalan 

dengan baik, maka diperlukan keterampilan dalam berbahasa. Terdapat empat 

aspek keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis. 

Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut memiliki hubungan erat 

dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa 

biasanya seseorang diawali dengan menyimak, kemudian berbicara, setelah itu 

membaca dan menulis. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dapat digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Keterampilan menulis 

adalah suatu kegiatan yang produktif karena dengan menulis kita dapat 

menuangkan ide, gagasan, pikiran atau pendapat tentang sesuatu ke dalam sebuah 

tulisan. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh 

setiap siswa. Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013 revisi, salah satu kompetensi 

yang harus dimiliki siswa yaitu menulis. Pada jenjang SMP kelas IX siswa harus 

menguasai keterampilan menulis teks cerita pendek. Teks cerita pendek merupakan 

salah satu karya prosa fiksi yang hanya terdiri atas kurang dari 10.000 kata artinya 

cerpen dapat selesai dibaca dalam sekali duduk dan ceritanya bisa membangkitkan 

efek tertentu pada diri pembacanya. Dengan demikian, kegiatan menulis teks cerita 

pendek dapat memberikan motivasi pada siswa karena di dalam teks cerita pendek 

terdapat suatu amanat yang dapat diterapkan pada diri setiap individu. 

Hasil wawancara yang sudah dilakukan pada hari Kamis, 4 November 2021 

dengan guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 15 Bandung, rata-rata KKM menulis 
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siswa masih terbilang rendah, hal ini menunjukkan adanya kendala dalam 

pembelajaran menulis, diantaranya yaitu terdapat beberapa siswa yang gemar 

menulis, tetapi ada pula siswa yang tidak gemar bahkan tidak tertarik dengan 

menulis. Alasan siswa tidak gemar menulis karena materi pembelajaran yang 

dipelajari tidak menarik, begitupun dengan media dan/atau metode yang digunakan. 

Dengan begitu, keterampilan menulis siswa di sekolah masih perlu perhatian karena 

kurangnya minat menulis siswa.  

Permasalahan menulis di sekolah banyak disebabkan karena kurangnya 

minat siswa dalam hal menulis. Maka dari itu, guru perlu berupaya mencari jalan 

keluar untuk mendapatkan solusi agar siswa memiliki motivasi dan mulai gemar 

menulis. Hal ini sejalan dengan penelitian Ningrum, P. dan Wikanengsih (2021: 

263) yang sudah melakukan wawancara dengan salah satu guru Bahasa Indonesia. 

Guru tersebut mengungkapkan bahwa siswa kurang memiliki motivasi dalam 

menulis cerita pendek sehingga hasil tulisan siswa dalam bentuk cerita pendek 

masih rendah. 

Permasalahan selanjutnya dalam penelitian Musyafa, N. (2020: 38) yang 

mengungkapkan bahwa terdapat beberapa hambatan yang behubungan dengan 

kurangnya minat siswa dalam menulis, diantaranya yaitu: (1) memliki ide 

cemerlang tetapi sulit menuangkan ke dalam sebuah tulisan sehingga siswa merasa 

kehilangan ide saat tengah-tengah penceritaan, (2) kesulitan dalam memilih kata 

(diksi) dan gaya bahasa untuk dijadikan sebuah tulisan yang sesuai dengan topik 

yang dimaksud, (3) kurangnya kesadaran pentingnya menulis, dan (4) penggunaan 

model pembelajaran yang konvesional atau metode ceramah, sehingga siswa pasif 

dan hanya menerima materi yang diberikan pendidik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan media dan metode 

yang tepat agar siswa dapat mengalami peningkatan dalam kemampuan menulis. 

Media pembelajaran merupakan hal penting yang akan mempengaruhi kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Media pembelajaran juga merupakan alat bantu yang 

dapat menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima, sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa. Maka dari itu, adanya 

media dalam proses pembelajaran cukup penting karena ketidakjelasan materi ajar 

yang disampaikan dapat dibantu oleh media sebagai pelantara. 
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Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis, yaitu media 

podcast. Siswa dapat menyimak materi ajar atau konten inspiratif yang disampaikan 

seseorang melalui podcast-nya. Dengan demikian, pembelajaran ini dapat 

digunakan melalui metode integratif karena metode tersebut dapat memadukan 

beberapa keterampilan. Metode integratif sendiri didefinisikan sebagai konsep 

belajar yang dapat menyatukan beberapa aspek ke dalam satu proses. Integratif 

dibagi menjadi dua yaitu interbidang studi dan antarbidang studi.  

Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode integratif interbidang studi, 

yaitu memadukan keterampilan menyimak dengan keterampilan menulis. Dengan 

penerapan metode integratif, diharapkan siswa dapat mengalami peningkatan hasil 

belajar keterampilan menulis khususnya menulis teks cerita pendek. Berdasarkan 

hal tersebut, peneliti mengambil topik dengan judul “PENERAPAN METODE 

INTEGRATIF UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS 

CERITA PENDEK PADA SISWA KELAS IX DI SMP NEGERI 15 BANDUNG”. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

menulis teks cerita pendek dengan penerapan metode integratif? 

2. Bagaimana proses pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan penerapan 

metode integratif pada siswa kelas IX di SMP Negeri 15 Bandung? 

3. Bagaimana hasil pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan penerapan 

metode integratif pada siswa kelas IX di SMP Negeri 15 Bandung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu, tujuan 

umum dan tujuan khusus. 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umumnya yaitu untuk mencari ada tidaknya pengaruh dari 

penerapan metode integratif terhadap kemampuan menulis siswa. 

2. Tujuan Khusus 
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a. Mendeskripsikan rancangan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

menulis teks cerita pendek dengan penerapan metode integratif? 

b. Mendeskripsikan proses pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan 

penerapan metode integratif pada siswa SMP kelas IX? 

c. Mendeskripsikan hasil pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan 

penerapan metode integratif pada siswa SMP kelas IX? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu manfaat teoretis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dalam 

mengatasi permasalahan belajar terutama dalam kemampuan menulis teks cerita 

pendek dengan penerapan metode integratif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

meningkatkan kemampuan menulis siswa dengan menerapkan metode 

integratif.  

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam menerapkan metode integratif untuk meningkatkan 

kemampuan menulis siswa. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam rangka memajukan dan meningkatkan prestasi sekolah, 

serta dapat digunakan sebagai pengembangan pembelajaran bahasa indonesia 

dalam meningkatkan keerampilan menulis siswa. 

d. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

 

E. Struktur Organisasi 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang terdiri atas bab I pendahuluan, bab 

II kajian pustaka, bab III metode penelitian, bab IV temuan dan pembahasan, dan 

bab V simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang dijabarkan sebagai berikut. 
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Bab I yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang dilakukannya 

penelitian, rumusan masalah penelitia, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

hipotesis tindakan, definisi operasional, dan struktur organisasi. 

Bab II yaitu kajian pustaka, bab ini terdiri atas rangkaian teori yang 

berkaitan dengan variabel dalam penelitan, metode integratif merupakan variabel 

bebas dan menulis teks cerita pendek merupakan variabel terikat. 

Bab III metodologi penelitian, bab ini terdiri dari penjelasan mengenai 

metode yang akan digunakan. Metode yang digunakan yaitu metode Penelitian 

Tindakan Kelas dan alasan digunakannya metode penelitian tersebut, desain 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, waktu penelitian, penjelasan 

mengenai bagaimana teknik pengumpulan data, dan instrumen penelitian yang akan 

digunakan. 

Bab IV hasil dan pembahasan, bab ini akan memaparkan mengenai temuan 

dari penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V simpulan, implikasi, dan rekomendasi, bab ini tediri dari simpulan 

yang didapatkan dari penelitian yang dilakkan dan paparan mengenai jawaban dari 

umusan masalah. 


